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Abstrak 

Tujuan dari penulisan atau penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas platform media Tiktok sebagai sarana 

atau media dakwah umat Islam yang pada akhirnya akan membuka pikiran masyarakat atau khususnya pembaca 

bahwa Tiktok tidak hanya memberikan pengaruh negatif saja, tetapi banyak hal positif yang dapat peneliti lakukan 

dan temukan di platform media sosial tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai jurnal yang sesuai dengan variabel penelitian. Evaluasi dari 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman atau wawasan kepada khalayak.  

Kata kunci: Pendidikan Islam, Tiktok, Dakwah. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman telah membawa peneliti kepada kehidupan yang menuntut peneliti untuk 

berfikir lebih maju. Buah dari hasil perkembangan pemikiran manusia modern menyebabkan 

banyaknya perubahan dalam berbagai aspek kehidupan yang peneliti jalani. Kemajuan teknologi 

menjadi kunci dari semua perubahan yang terjadi dalam kehidupan. Banyak sektor yang menjadi 

dampak dari hal tersebut. Banyak bermunculan inovasi-inovasi baru dalam berbagai hal. Inovasi dalam 

hal ibadah (madhoh) adalah bid’ah (Fatimah & Fuad, 2018). Beberapa diantaranya mungkin dapat 

peneliti sadari dan beberapa yang lain mungkin saja tidak, sektor pendidikan misalnya. Banyak hal-hal 

baru yang peneliti temukan dalam proses berpendidik di era globalisasi ini. Penting bagi peneliti 

mengetahui ataupun mempelalajari untuk keberkembangan serta keterbukaan pola fikir peneliti dalam 

menyikapi modernisasi yang terjadi. 

Salah satu hal yang paling penting bagi kehidupan adalah pendidikan. Alasannya karena 

pendidikan itu sendiri tidak bisa lepas dari kebutuhan manusia. Maju mundurnya suatu bangsa dapat 

diliat dari pendidikannya, artinya pendidikan adalah salah satu faktor penentu bangsa. Jika 

pendidikannya baik, maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Jika tidak, maka 

akan sebaliknya.  

Selain itu, tatanan kehidupan dari adanya revolusi industri ini juga berdampak pada tatanan 

pendidikan, termasuk pada pendidikan Islam. Karena itu, untuk menghadapi era modern di dunia 

pendidikan islam, maka dibutuhkan hasil pemikiran dari tokoh Muslim agar konsep pendidikan Islam 

dapat terbentuk dengan baik. Pemikiran-pemikiran dari para tokoh akan sangat berpengaruh untuk 

kemajuan keilmuan dan pemikiran pendidikan Islam di era-modern ini (Akko, 2018). 

Pendidikan merupakan suatu proses yang menghasilkan perubahan-perubahan kearah lebih 

baik. Dalam pendidikan yang merupakan hasil peradaban bangsa yang kembangkan atas dasar nilai-

nilai norma masyarakat, yang menjadi cita-cita dan tujuan pendidikannya. Adapun pendidikan Islam 

yang artinya suatu proses yang mengikuti ajaran sesuai syariat islam dan berpedoman kepada Al-

Qur’an dan As-Sunnah (Alfiana & Budiantoro, 2021). Tujuan dari pendidikan islam itu sendiri adalah 

melatih siswa untuk berakhlak mulia, melatih siswa menjalani kehidupan dunia dan masa depan dan 

menumbuhkan jiwa siswa dalam menuntut ilmu dan ibadah kepada Allah. Pembelajaran pendidikan 

agama Islam yang kontruktif dan kontektual, sehingga keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

agama berkontribusi terhadap calon generasi yang kaffah. Sebaliknya, kegagalan dalam 

penyelenggaraan pendidikan agama akan berdampak terhadap lemahnya akhlak generasi penerus 

dimasa mendatang dan akhirnya akan meruntuhkan Akhlak dan Peradapan bangsa (Qomarudin, 

2019).  
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Peradaban yang semakin maju membuat berbagai aspek dalam kehidupan pun turut mengikuti 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hampir semua aspek mengalami perubahan, tidak 

terkecuali pada aspek agama. Perubahan pada aspek agama yang dimaksud yaitu dalam segi 

bermuamalah. Salah satu yang kian mengikuti perkembangan zaman yaitu diantaranya dalam hal 

berdakwah (Raihan, 2019). Pada mulanya mayoritas umat islam mengetahui bahwasanya dakwah 

ataupun syiar pesan islam disebarkan oleh seorang ulama/tokoh agama yaitu Kyiai, ustadz atau da’i 

yang dilakukan di masjid-masjid ataupun majelis ilmu tertentu saja. Namun seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, membuat dakwah disampaikan dengan lebih 

bervariatif. Baik itu dari segi cara penyampaian, metode dakwah, ataupun media penyampaiannya (Nur 

Fuad, 2019) 

Adab merupakan pondasi penting dalam lingkungan pendidikan yang dapat membentuk manusia 

beradab dan berakhlak mulia unutk memenuhi tujuan pendidikan nasional. Adab merupakan suatu 

perangai yang wajib diimplementasikan untuk diri peneliti sendiri yang berlandaskan pada ilmu (Carney, 

1983). 

Islam adalah agama yang ajaran ataupun syariatnya selalu sesuai dengan peradaban serta 

perkembangan zaman. Dengan begitu, islam akan senantiasa sejalan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan juga teknologi. Bahkan islam juga ikut banyak berperan dalam kemajuan teknologi 

tersebut. Dalam hal berdakwah, pada awalnya dakwah hanya dilakukan di masjid-masjid atau majelis 

ilmu tertentu saja. Namun kini, dakwah islam juga dapat dilakukan melalui media-media sosial dengan 

platform yang kini sudah banyak bermunculan buah kemajuan pemikiran manusia. Banyak ustadz-

ustadz, habaib, ataupun para da’i yang memilih membuat channel dakwah di berbagai platform media 

sosial seperti contohnya YouTube, TikTok, Instagram, Facebook, dan lain sebagainya. 

Media sosial dapat diartikan sebagai suatu platform digital yang menyediakan fasilitas untuk 

melakukan aktivitas sosial bagi setiap orang. Aktivitas yang dilakukan dimedia sosial beberapa 

diantaranya yaitu melakukan komunikasi atau interaksi hingga memberikan informasi atau konten 

berupa tulisan, foto dan video. Dalam media sosial ini dapat berbagi informasi untuk semua pengguna 

dalam 24 jam penuh. 

Kehadiran media sosial ditengah masyarakat kini memberikan manfaat yang sangat besar bagi 

para pengguna. Media sosial cukup membantu dalam menghapus jarak antar manusia, sehingga 

sangat efektif untuk mempersingkat waktu dalam berkomunikasi. Dalam hal ini, media baru yang sangat 

populer saat ini adalah Tiktok. Sebagai media baru, Tiktok berhasil memikat banyak pengguna dan 

penikmat media. Media ini banyak sekali digunakan hampir semua segmen masyarakat untuk 

menghibur diri sendiri dan masyarakat. 

Tiktok adalah media baru yang mampu mempresentasikan media dakwah di era modern saat ini. 

Disamping sebagai media baru, Tiktok saat ini juga dapat digunakan sebagai ajang dakwah, edukasi 

dan informasi modern. Hal ini dikarenakan karakter Tiktok yang khas dengan membagikan video 

pendek yang mampu menarik perhatian masyarakat. Aplikasi Tiktok ini juga menyediakan ruang yang 

mudah untuk siapa saja menjadi creator, sehingga siapapun mampu menjadi sumber informasi, 

siapapun mampu membuat dan menyalurkan sebuah informasi dan tentu platform ini menjadi sembuah 

kesempatan yang memungkinkan munculnya creator pendakwah muda (Maghfirah et al., 2021). 

Beberapa konten creator yang melakukan dakwah nya melalui media sosial adalah Husein 

Basyaiban, Agam Fachrul, Ustadz Syam, Hanan Attaki dan masih banyak lainnya. Banyak sekali 

perhatian dari para remaja melalui dakwah yang mereka lakukan di media sosial dan sangat berdampak 

bagi masyarakat (Maghfirah et al., 2021). Dalam mendengarkan dakwah biasanya hanya pada dimasjid 

atau tempat suci lainnya, tetapi dengan adanya platform Tiktok dapat mempermudah masyarakat untuk 

mendengarkan ceramah tanpa perlu mengeluarkan biaya atau keluar rumah dan dapat mempermudah 

mereka dalam mencari informasi di luar atau dalam ruangan. 

Dakwah adalah salah satu kegiatan yang bertujuan untuk mengajak orang lain dalam kebaikan, 

mengingatkan seseorang akan hari akhir. Dakwah memegang peranan penting dalam menjaga 

ketertiban masyarakat islam yang rukun dan damai tentunya sesuai dengan ajaran Islam, dengan 
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adanya media sosial ini banyak konten kreator dakwah yang menyampaikan pesan dakwah melalui 

tampilan visual yang menarik dengan tujuan agar mudah diterima oleh generasi Z atau di era modern 

ini karena masyarakat sekarang ini tidak bisa lepas dari media sosial (Meuleman, 2011). 

Faktor pendukung efektivitas dakwah melalui media sosial adalah memilih media sosial yang 

diminati oleh pengguna sehingga para ustadz-ustadz, habaib, dan da’i dapat lebih mudah 

menyampaikan pesan dakwah kepada pengikutnya, karena mayoritas pengguna media sosial dizaman 

milenial ini yaitu menggunakan tiktok (Adnan et al., 2021). 

Dalam penjelasan di atas, dapat dijelaskan bahwa saat ini, diera modernisasi dam digitalisasi, 

perlu adanya terobosan baru mengenai media dakwah. Tiktok hadir untuk mempermudah media 

dakwah masa kini, karena tiktok mampu menjadikan proses penyampaian pesan-pesan dakwah lebih 

efisien dan cepat. Jurnal penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi kepada para pembaca agar tidak 

melihat platform tiktok dari sisi negatifnya saja, karena semua pada hakikatnya segala hal akan 

berdampak positif apabila dimanfaatkan secara positif dan akan berdampak buruk apabila 

dimanfaatkan secara negatif. 

Penelitian ini juga berupaya mengangkat sebuah temuan bagaimana kontra narasi tiktok dalam 

bermuamalah terhadap media baru Tiktok ini sebagai salah satu media dalam kegiatan dakwah itu 

sendiri. Media Tiktok yang tentunya mudah diakses oleh siapapun itu, sehingga menjadikan siapapun 

pula bisa menjadi pelaku dakwah didalamnya. Oleh karena itu, apakah hal tersebut merupakan tanda-

tanda positif atau justru menjadi boomerang bagi dakwah itu sendiri. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui metode analisis literatur yang berkaitan dengan topik penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pada artikel ini menggunakan analisis bersifat deskriptif, yaitu menguraikan data 

yang diperoleh secara sistematis, kemudian diberikan penjelasan agar dapat mempermudah dalam 

pemahaman. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan desain penelitian tinjauan pustaka atau 

systematic literature review. Data yang digunakan dalam model kajian ini diperoleh dari berbagai jurnal 

yang selaras dengan variabel penelitian. Fokus topik yang dijadikan variable adalah yang berkaitan 

dengan kajian kontra narasi tiktok dalam bermuamalah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

TIKTOK DAN KRISIS IDENTITAS ADAB DAN KEBUDAYAAN DALAM DUNIA GLOBAL 

Dalam konsepsinya, perkembangan teknologi di berbagai lini memunculkan berbagai macam 

perkembangan sosial yang berlaku pada hierarki sosial, baik yang bersifat baik maupun bersifat buruk. 

Dalam perihal ini, manusia sebagai mahluk yang memiliki akal dan perasaan telah terbentuk corak 

kebudayaanya sesuai dengan teknologi yang ada dan dapat digunakan saat itu (Voevoda, 2020). Pada 

konteks ini, peradaban-peradaban di masa lampau seperti Romawi maupun Persia menikmati 

perkembangan teknologi dimana kudalah alat transportasi paling cepat di darat. Sehingga, informasi 

dan perdagangan di era tersebut lebih lamban dibandingkan beberapa ratus ataupun ribu tahun 

setelahnya (Juneja & Mauelshagen, 2006). 

Dalam dunia globalisasi dan sekuler saat ini, krisis identitas budaya menghadirkan masalah 

serius bagi studi dakwah. Kekhawatiran utama berkaitan dengan standarisasi manifestasi budaya 

karena dipengaruhi oleh pola-pola di seluruh dunia. Kekhasan identitas budaya individu dapat terkikis 

ketika negara-negara semakin saling terhubung, yang mengarah pada munculnya budaya global yang 

seragam yang menutupi perbedaan-perbedaan regional. Kekayaan dan keragaman yang 

disumbangkan oleh identitas budaya terhadap tatanan global dapat terpengaruh oleh proses ini, yang 

dapat menyebabkan kemunduran praktik-praktik dan tradisi budaya yang unik (Bekhuis et al., 2013). 

Konflik antara etos sekuler yang dominan di dunia global dan norma-norma budaya tradisional 

merupakan masalah kedua. Praktik-praktik budaya tradisional dan keyakinan agama dapat 

menghadapi keraguan atau bahkan penolakan dalam menghadapi ide-ide sekuler ketika peradaban 

semakin saling terhubung (Modood, 2019). Ketegangan ini menimbulkan kekhawatiran tentang 

bagaimana orang mengelola identitas budaya mereka dalam lingkungan yang sekuler, yang dapat 
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mengakibatkan perselisihan dan kesulitan ketika berdakwah melintasi batas-batas budaya. Untuk 

menjembatani kesenjangan ini, peneliti harus memiliki pemahaman yang canggih tentang bagaimana 

pengaruh sekuler dan nilai-nilai budaya berinteraksi, menyoroti pentingnya menggunakan teknik 

dakwah yang berhasil untuk mempromosikan rasa hormat dan pemahaman di antara orang-orang 

(Takdir, 2020). 

Komersialisasi identitas budaya dalam masyarakat globalisasi dan digerakkan oleh konsumen 

merupakan topik akademis lainnya. Komponen budaya sering kali diambil dari konteks aslinya dan 

dikemas ulang untuk konsumsi massal, yang menghasilkan penggambaran yang dangkal dan 

dikomersialkan dari berbagai identitas (Sirozi, 2004). Dakwah lintas budaya yang asli dapat terhambat 

oleh proses ini, yang dapat memperkuat prasangka dan salah tafsir budaya. Akademisi studi dakwah 

perlu mempertimbangkan bagaimana komodifikasi ini mempengaruhi bagaimana identitas budaya 

dilihat dan dilestarikan. Mereka juga perlu menyelidiki strategi untuk membalikkan tren ini dengan 

menggunakan literasi media dan analisis dakwah kritis (Ramadhan & Fuad, 2023). 

Masalah identitas budaya semakin diperparah dengan pesatnya kemajuan teknologi dakwah 

digital. Platform digital dan media sosial dapat menonjolkan beberapa narasi budaya dan meremehkan 

narasi budaya yang lain, yang mengakibatkan penggambaran yang tidak akurat tentang berbagai 

identitas. Menganalisis bagaimana tempat-tempat digital ini memengaruhi konstruksi identitas dan 

persepsi budaya merupakan tantangan bagi para peneliti dakwah. Implikasi etis dari dakwah internet 

dalam menyebarkan isu-isu terkait identitas juga harus dipertimbangkan secara hati-hati mengingat 

meluasnya disinformasi dan perampasan budaya di platform digital (Cohen et al., 2016). 

Selain itu, masalah identitas budaya dunia globalisasi mendorong diskusi tentang hibriditas 

budaya dan munculnya identitas baru yang sinkretis. Keragaman dalam budaya pasti akan menyatu 

ketika orang dan kelompok belajar untuk menavigasi tantangan dunia global. Konstruksi dan dakwah 

identitas hibrida ini harus diselidiki oleh para peneliti dakwah, yang juga harus melihat peluang dan 

masalah yang ditimbulkannya untuk mempromosikan dialog dan pemahaman antarbudaya. 

Dalam dunia globalisasi dan sekuler, ada sebuah kekhawatiran serius atas kemungkinan 

hilangnya keaslian budaya. Praktik-praktik budaya yang merupakan identitas budaya berisiko 

kehilangan keaslian dan kedalamannya karena dikomodifikasi, diencerkan, atau diintegrasikan ke 

dalam arus utama di seluruh dunia. Untuk memastikan bahwa banyak suara dan pendapat didengar 

dalam masyarakat global tanpa mengorbankan kekayaan warisan budaya, studi dakwah harus 

mengeksplorasi bagaimana cara menyebarkan dan melestarikan narasi budaya yang otentik. Oleh 

karena itu, penelitian tentang teknik dakwah yang efisien yang memungkinkan masyarakat untuk 

menegaskan identitas budaya mereka dan melakukan percakapan yang bermakna dengan masyarakat 

global yang lebih besar sangat diperlukan. 

Pada konteks globalisasi digital, kemunculan TikTok, sebuah platform media sosial yang 

dipopulerkan karena video-video berdurasi pendeknya, telah mengubah dakwah secara mendalam dan 

memunculkan krisis identitas dalam hal tata krama dan budaya. Salah satu masalah utamanya adalah 

tren TikTok cenderung menyebar melintasi batas negara, menyeragamkan manifestasi budaya dan 

mungkin mengikis identitas budaya yang berbeda (Sharabati et al., 2022). Karena pengguna dari 

berbagai latar belakang berpartisipasi dalam wacana global yang sama, menjadi lebih sulit untuk 

membedakan antara tata krama lokal dan global, yang menantang standar dan etika yang sudah ada. 

Selain itu, video TikTok dapat mendorong budaya penyederhanaan dan salah tafsir dengan 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih buruk tentang nuansa budaya. Pengguna yang 

mengonsumsi konten dengan cepat berisiko mereduksi praktik-praktik budaya yang rumit menjadi 

karikatur sederhana, yang akan memperkuat klise-klise internasional dan menyebabkan lebih banyak 

kesalahpahaman budaya. Keaslian representasi budaya dipengaruhi oleh kesederhanaan ini, dan hal 

ini juga menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana keanekaragaman budaya akan dipertahankan 

dalam menghadapi budaya digital multinasional yang dominan (Stahl & Literat, 2023). 

Pengaruh TikTok terhadap perilaku sosial dan dakwah interpersonal adalah aspek lain dari 

krisis identitas. Konten yang paling menarik perhatian diprioritaskan oleh algoritme platform, yang 
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sering kali mengutamakan sensasionalisme dan nilai kejutan daripada pertukaran yang bijaksana dan 

sopan. Pengguna didorong untuk mengutamakan popularitas daripada hubungan yang nyata, yang 

dapat merusak kebiasaan kesopanan dan kesusilaan demi perilaku mencari perhatian. Orang-orang 

yang menekankan promosi diri di atas kepekaan budaya dan rasa hormat kepada orang lain mungkin 

terdorong untuk mengejar ketenaran yang viral. 

Lalu, pengguna yang lebih sering terpapar dengan konten yang mengonfirmasi pendapat dan 

selera mereka sendiri, sebuah fenomena yang dikenal sebagai efek ruang gema, yang ditimbulkan oleh 

pemilihan konten yang digerakkan oleh algoritme TikTok. Pengurangan sudut pandang ini dapat 

memperburuk polarisasi di era digital, sehingga menghambat aliran ide-ide yang berbeda dan 

pertumbuhan budaya global yang lebih menerima (Peña-Fernández et al., 2023). Kemampuan platform 

ini untuk memengaruhi perilaku individu dan membentuk norma-norma masyarakat memperparah krisis 

identitas dalam hal sopan santun dan budaya di TikTok, yang menghasilkan dinamika yang kompleks 

antara situs tersebut dan para penggunanya (Adnan et al., 2021). 

Dari hal itu, peneliti bisa memahami sifat TikTok yang mendunia menghadirkan masalah 

dengan bahasa dan gaya dakwah. Mungkin sulit bagi pengguna dengan latar belakang bahasa yang 

beragam untuk menyampaikan kebiasaan budaya dengan jelas, yang dapat mengakibatkan 

kesalahpahaman. Kedalaman dan nuansa yang dapat digunakan untuk mengdakwahkan kisah-kisah 

budaya dapat dikompromikan dengan ketergantungan film pendek pada dakwah visual dan nonverbal, 

yang juga dapat menyebabkan hilangnya kekayaan bahasa. Kompleksitas dari banyak ekspresi budaya 

dan tata krama mungkin tidak dapat sepenuhnya diakomodasi oleh format platform, yang membuat 

hambatan bahasa ini menjadi lapisan tambahan dari masalah identitas. 

 

TEORI PERUBAHAN SOSIAL MAX WEBER DAN PENDIDIKAN ISLAM DIGITAL DI TIKTOK 

Dalam pembentukan masyarakat modern yang bersirkulasi pada sosial media. Peneliti akan 

melihat sering terjadinya perubahan kondisi sosial yang signifikan dalam waktu singkat dalam 

mempresepsikan sebuah masalah yang diajukan. Dalam konteks ini, Max Weber menawarkan teori 

perubahan sosial sebagai perspektif yang berguna untuk menganalisis dinamika lingkungan media 

sosial modern (Zeitlin, 1960). Konflik mendasar antara rasionalisasi formal Weber dan sifat platform 

media sosial yang sering kali kacau dan berubah dengan cepat merupakan salah satu isu utama. Media 

sosial menjungkirbalikkan sistem birokrasi konvensional yang digariskan Weber dengan dakwahnya 

yang instan dan terdesentralisasi. Kontradiksi ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana media 

sosial, yang merupakan kekuatan yang kuat untuk perubahan sosial, mempengaruhi pengaturan 

otoritas dan pengetahuan di ranah digital dan membantu atau menghambat proses rasionalisasi formal 

(Ekström, 1992). 

Penyelidikan yang peneliti lakukan, ditemukan bahwasnya fungsi kekuatan karismatik dalam 

konteks media sosial. Menurut Weber, karisma adalah jenis otoritas yang berasal dari sifat-sifat luar 

biasa seseorang dan memiliki kekuatan untuk memotivasi para pengikut. Dalam hal influencer media 

sosial dan tokoh online, otoritas karismatik sering kali memiliki dampak yang signifikan terhadap 

perasaan dan perilaku audiens secara umum. Keberlanjutan dan prediktabilitas otoritas karismatik di 

ranah digital ditantang oleh naik turunnya tren dan kepribadian online yang cepat. Pengaruh otoritas 

karismatik melalui media sosial terhadap norma-norma budaya, nilai-nilai, dan kemungkinan 

terciptanya gerakan sosial baru harus diselidiki oleh para ahli dakwah (Panday, 1983). 

Selain itu, yang berkaitan dengan pengaruh terhadap ranah publik dan perkembangan 

rasionalitas komunikatif disebabkan oleh meluasnya penggunaan media sosial sebagai alat dakwah. 

Pentingnya ucapan rasional dalam membentuk institusi sosial disoroti oleh teori Weber mengenai 

proses rasionalisasi (Barbalet, 1980). Namun, ada kekhawatiran akan merosotnya nalar komunikatif 

karena ketersediaan informasi palsu, ruang gema, dan percakapan yang dipolitisasi di platform media 

sosial. Masalah ini membutuhkan analisis kritis tentang bagaimana media sosial membentuk opini 

publik, memfasilitasi atau menghalangi diskusi yang beralasan, dan menambah wacana sosial yang 

lebih besar (Raza, 2023). 
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Dalam perihal ini, teori Weber menjadi lebih sulit untuk didamaikan dengan kemungkinan 

pemberdayaan dan ketidakberdayaan karena demokratisasi informasi melalui media sosial. Sisi gelap 

demokratisasi digital disorot oleh masalah-masalah seperti bias algoritmik, pelecehan online, dan 

penyebaran disinformasi, meskipun platform media sosial memungkinkan pengguna untuk berbagi 

sudut pandang yang berbeda dan mempertanyakan struktur kekuasaan yang sudah mapan. Akademisi 

dakwah harus bergulat untuk memahami bagaimana proses-proses ini memengaruhi persepsi publik, 

struktur kekuasaan masyarakat, dan penciptaan ranah publik yang lebih adil dan inklusif (Ekström, 

1992; Zeitlin, 1960). 

Melihat hal yang sudah disampaikan sebelumnya, maka penerapan teori perubahan sosial 

Weber menjadi lebih menantang karena jangkauan global media sosial (Raza, 2023). Platform media 

sosial yang melintasi batas-batas negara memunculkan tantangan yang berkaitan dengan situasi 

politik, rintangan bahasa, dan keragaman budaya. Studi dakwah perlu memperhitungkan bagaimana 

globalisasi media sosial mempengaruhi penyebaran ide, perkembangan komunitas internasional, dan 

kemungkinan misdakwah antara orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. Memperoleh 

wawasan tentang berbagai peluang dan masalah yang ditimbulkan oleh media sosial dalam 

mempengaruhi masyarakat modern dapat difasilitasi dengan menyelidiki bagaimana kerangka teori 

Weber berhubungan dengan dinamika global ini (Mubasyaroh, 2016). 

Dari teori di atas, tentunya banyak pertanyaan penting yang diajukan oleh kondisi baru yang 

muncul dalam konteks kerangka kerja teori perubahan sosial dalam pembentukan ahlak dalam 

pendidikan. Pertama, menyeimbangkan antara keyakinan Islam tradisional dengan teknik dakwah 

kontemporer adalah sebuah tantangan. Ketergantungan pendidikan yang semakin besar pada platform 

digital dan saluran dakwah lainnya meningkatkan kemungkinan untuk melemahkan atau salah 

mengartikan prinsip-prinsip inti ahlak. Kaum tradisionalis yang khawatir akan menyimpang dari ajaran 

yang sebenarnya mungkin menentang adaptasi standar ahlak dengan metode dakwah modern. 

Lalu, ada kekhawatiran akan standarisasi ahlak dalam pendidikan karena sifat dakwah yang 

transnasional. Strategi satu ukuran untuk semua yang tidak memperhitungkan berbagai konteks 

budaya dan interpretasi ajaran Islam berisiko diadopsi ketika informasi pendidikan didistribusikan 

melintasi batas-batas negara dan batas-batas budaya. Hal ini menyulitkan upaya untuk 

mempertahankan keragaman dan kedalaman ahlak karena penerapan yang seragam dapat 

menyederhanakan isu-isu moral yang sulit dan mempersempit kesadaran budaya. 

Kemungkinan konflik antara ahlak dan norma-norma sekuler yang lazim terlihat dalam platform 

dakwah kontemporer adalah masalah penting lainnya. Mungkin ada konflik antara standar moral yang 

tertanam dalam pendidikan Islam dan nilai-nilai yang sering bersifat individualistis dan didorong oleh 

konsumen yang umum dalam dakwah modern karena penggunaan ekstensif media sosial dan alat 

digital lainnya, yang secara tidak sengaja dapat mempromosikan nilai-nilai yang bertentangan dengan 

ajaran Islam. Pemahaman yang baik tentang bagaimana ahlak dapat hidup berdampingan, atau 

bahkan mempengaruhi, lanskap teknologi dakwah yang berubah dengan cepat diperlukan untuk 

mengatasi konflik ini. 

Selain itu, sangat penting untuk mengatasi kesulitan dalam menjamin inklusivitas dalam 

pendidikan Islam melalui saluran dakwah. Tantangannya adalah bagaimana menyapa berbagai macam 

audiens dengan tingkat paparan yang berbeda terhadap ajaran Islam sambil memperhitungkan 

perbedaan bahasa, budaya, dan pendidikan. Sangat penting untuk mengatasi hambatan yang 

berkaitan dengan aksesibilitas, terutama dalam domain digital, untuk menjamin bahwa kapasitas 

transformatif ahlak dalam pendidikan tidak terbatas pada demografi tertentu, melainkan mencakup 

pembaca yang lebih luas di seluruh dunia (Hasan, 2012). 

Masalah lainnya adalah peran dakwah dalam menghilangkan mitos dan prasangka tentang 

Islam. Informasi yang salah mengenai prinsip-prinsip Islam dapat menyebar dengan cepat di zaman 

yang penuh dengan informasi ini, yang dapat menimbulkan kesan yang salah di mata publik 

(Ramadhan & Fuad, 2023). Untuk mengatasi hal ini, diperlukan inisiatif dakwah strategis yang tidak 

hanya memberikan informasi yang benar mengenai prinsip-prinsip Islam, tetapi juga berpartisipasi 
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dalam diskusi untuk meluruskan kesalahpahaman dan mendorong pemahaman yang lebih baik. 

Mempromosikan persatuan dan rasa hormat satu sama lain memerlukan menjembatani kesenjangan 

dakwah antara berbagai komunitas agama dan budaya (Mala, 2020). 

Juga perlu digarisbawahi, bidang ahlak dalam pendidikan harus terus berubah karena sifat 

dinamis dari teknologi dakwah. Untuk memastikan bahwa ajaran ahlak terus dapat diterapkan dan 

berpengaruh dalam lanskap yang terus berkembang, para akademisi dan pendidik harus mengikuti 

perkembangan terbaru dalam tren dakwah dan teknologi karena perkembangan platform digital yang 

cepat. Tantangan konstan dalam kemajuan pendidikan Islam adalah untuk mencapai keseimbangan 

antara menjunjung tinggi ajaran ahlak yang tak lekang oleh waktu dan mengadopsi teknik dakwah yang 

canggih. 

 

KONTEN NARASI DAKWAH DIGITAL DI TIKTOK TERHADAP KEBUDAYAAN GLOBALISASI 

YANG NEGATIF 

Riset penelitian mengenai dakwah digital harus secara kritis memeriksa dampak budaya yang 

merugikan dari globalisasi dalam konteks TikTok, sebuah situs media sosial yang terkenal (Harwood, 

2021). Kekhawatiran utama adalah kemungkinan standarisasi manifestasi budaya di TikTok, di mana 

budaya lokal yang beragam terkadang dibayangi dan dilemahkan oleh tren global. Ketika konsumen 

meniru konten TikTok yang terkenal yang mengikuti budaya global yang seragam, pendekatan ini dapat 

mengakibatkan penghapusan identitas budaya yang khas. Budaya digital internasional yang dominan 

dan mungkin menyeragamkan menimbulkan tantangan bagi pelestarian praktik dan tradisi budaya yang 

otentik, seperti yang terlihat dari hilangnya keragaman budaya (Maghfirah et al., 2021; Peña-Fernández 

et al., 2023). 

Analisis lain yang perlu dikemukakan berfokus pada bagaimana TikTok memengaruhi norma 

dan nilai budaya konvensional. Karena platform ini mempromosikan menonton film berdurasi pendek 

dengan cepat, ada kemungkinan kebiasaan budaya yang rumit dapat disalahpahami atau 

disederhanakan. Karena fokus TikTok pada kesulitan dan tren, pengguna dapat menempatkan nilai 

hiburan di atas kepekaan budaya, yang dapat menyebabkan distorsi dan komersialisasi perilaku 

tradisional. Para akademisi dakwah perlu menyelidiki bagaimana dinamika ini mempengaruhi 

bagaimana warisan budaya dilihat dan dilestarikan. Mereka juga perlu mengevaluasi bagaimana 

platform ini mempengaruhi perubahan norma, kepercayaan, dan perilaku budaya (Khlaif & Salha, 2021; 

Sharabati et al., 2022). 

Selain itu, fokus pada materi viral dan tren di seluruh dunia di TikTok dapat mendorong 

pembuat konten untuk mengedepankan nilai kejutan dan sensasionalisme daripada penggambaran 

budaya yang akurat. Hal ini menyulitkan pembuat konten untuk membuat keputusan etis karena mereka 

dapat ditekan untuk membuat konten yang menarik perhatian dengan mengorbankan representasi 

yang jujur dan menghormati budaya lain. Konsekuensi etis dari pembuatan konten di TikTok harus 

diperiksa dengan cermat oleh studi dakwah, dengan mempertimbangkan kemungkinan penguatan klise 

global, perampasan budaya, dan stereotip, yang semuanya dapat memperburuk dampak globalisasi 

pada pemahaman lintas budaya (Peña-Fernández et al., 2023; Sharabati et al., 2022; Stahl & Literat, 

2023). 

Kemungkinan pengabadian standar pendidikan yang berpusat pada Barat dan hegemoni 

budaya di TikTok merupakan hal yang sangat memprihatinkan. Pengguna mungkin merasa tertekan 

untuk mematuhi norma-norma ini karena estetika dan kiasan budaya tertentu mendapatkan popularitas 

di jaringan, yang secara tidak sengaja meminggirkan budaya non-Barat (Adnan et al., 2021; Khlaif & 

Salha, 2021). Dinamika kekuasaan yang ada di platform digital internasional dan peran mereka dalam 

mempertahankan hierarki budaya dipertanyakan oleh dinamika ini. Akademisi dakwah perlu melihat 

bagaimana TikTok memengaruhi opini tentang identitas, pendidikan, dan nilai budaya. Hal ini sangat 

penting mengingat bagaimana platform ini membentuk ekspektasi dan citra diri dari basis pengguna 

yang beragam (Sharabati et al., 2022). 

Oleh karenanya, perhatian perlu diberikan pada masalah apropriasi budaya dalam ekosistem 
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TikTok. Karena jangkauan global platform ini, orang-orang dengan berbagai latar belakang budaya 

membuat konten yang terkadang menggabungkan elemen-elemen dari budaya lain. Karena 

kemungkinan pencurian dan kurangnya pengetahuan kontekstual, stereotip budaya dapat secara tidak 

sengaja diperkuat dan tidak dihargai. Konsekuensi dari apropriasi budaya di TikTok harus ditelaah 

secara kritis dalam studi dakwah, bersama dengan dampaknya terhadap hubungan lintas budaya dan 

kemungkinan untuk mempromosikan lingkungan digital yang lebih inklusif dan sadar budaya (Harwood, 

2021). 

Dalam kajian yang sudah dipaparkan di atas, dakwah digital Islam berkembang sebagai 

sebuah konter narasi sebagai tanggapan terhadap dampak budaya yang merugikan dari globalisasi di 

TikTok. Kemungkinan ekspresi budaya di TikTok menjadi lebih mirip adalah salah satu masalah utama 

yang ingin dipecahkan oleh dakwah digital Islam. Dakwah digital bertujuan untuk menggambarkan adat 

istiadat, nilai, dan praktik budaya Islam yang asli dengan cara yang menentang pembauran ke dalam 

masyarakat digital dunia yang semakin terhubung. Dengan menawarkan cerita yang berbeda yang 

merayakan keragaman warisan Islam dan menginspirasi orang untuk menghargai keragaman budaya 

dalam lingkungan global, strategi proaktif ini bertujuan untuk menggagalkan penghapusan identitas 

budaya yang beragam (Eliraz, 2004). 

Lebih lanjut berkaitan dengan perihal fungsi dakwah digital Islam dalam menentang pengaruh 

TikTok terhadap norma dan nilai budaya konvensional. Dakwah digital berusaha untuk 

mempromosikan keseimbangan antara hiburan dan kepekaan budaya dengan secara hati-hati 

menggunakan platform tersebut untuk menyebarkan konten yang sesuai dengan standar Islam. Para 

peneliti studi dakwah perlu melihat bagaimana dakwah digital Islam menegosiasikan lingkungan TikTok 

sambil menjunjung tinggi norma-norma tradisional dan berinteraksi dengan platform digital 

internasional yang modern. Untuk mengevaluasi seberapa baik dakwah digital dapat mendukung 

representasi dan pelestarian budaya, sangat penting untuk memahami dinamika ini (Collins, 2003; 

Qodir, 2019). 

Selain itu, dakwah digital Islam TikTok membahas isu-isu moral seputar pembuatan konten. 

Dakwah digital bertujuan untuk mengimbangi sensasionalisme dan nilai kejutan yang terkadang 

ditekankan dalam video viral dengan menyoroti penggambaran otentik dan representasi ritual Islam 

yang penuh hormat. Akademisi muslim dan ulama dalam hal ini perlu menyusun rambu-rambu dakwah 

digital Islam merumuskan standar moral untuk produksi video TikTok, memajukan penggambaran 

budaya yang jujur sambil melestarikan partisipasi di ranah digital. Untuk memahami bagaimana isu-isu 

etika dapat mempengaruhi narasi tandingan di TikTok yang menantang budaya globalisasi yang 

merugikan, diperlukan analisis terhadap kegiatan ini. 

Kontribusi potensial dari dakwah digital Islam untuk menumbangkan standar pendidikan yang 

berpusat pada Barat dan hegemoni budaya di platform tersebut adalah faktor penting lainnya yang 

perlu dipertimbangkan. Dakwah digital berpartisipasi dalam narasi tandingan di TikTok yang 

menentang narasi yang berlaku dengan menampilkan berbagai budaya Islam dan mengadvokasi 

estetika alternatif yang konsisten dengan nilai-nilai Islam. Penelitian tentang dakwah perlu berfokus 

pada bagaimana dakwah digital Islam menegosiasikan kompleksitas representasi budaya dan 

membentuk opini tentang daya tarik, identitas, dan signifikansi budaya di antara basis pengguna yang 

beragam (Fabriar, 2020; Harwood, 2021; Meuleman, 2011). 

Dari hal itu peneliti bisa menyatakan bahwasanya, dakwah digital Islam membahas gagasan 

apropriasi budaya dengan mendorong interaksi yang santun dengan kebiasaan dan perilaku Islam. 

Dakwah digital berupaya mencegah ketidakhormatan dan pencurian yang tidak disengaja dengan 

mendorong pengguna untuk mendekati konten Islam dengan kepekaan budaya dan kesadaran 

kontekstual. Akademisi dakwah harus melihat taktik yang digunakan oleh dakwah digital Islam untuk 

mempromosikan komunitas online yang lebih ramah dan sadar budaya di TikTok. Hal ini akan 

memberikan pencerahan tentang bagaimana kontra-narasi dapat mempengaruhi interaksi lintas 

budaya di ranah digital yang semakin globalisasi. 
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KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, dalam konteks dakwah digital pendidikan islam, interaksi dinamis antara 

narasi tandingan dakwah digital Islam dan budaya globalisasi negatif TikTok menawarkan medan yang 

kompleks untuk pengkajian ilmiah. Tantangan yang ditimbulkan oleh platform digital dalam konteks 

globalisasi disorot oleh implikasi budaya negatif dari globalisasi pada TikTok, yang meliputi 

homogenisasi budaya, potensi erosi nilai-nilai tradisional, masalah etika dalam pembuatan konten, 

penguatan standar yang berpusat pada Barat, dan risiko apropriasi budaya. Isu-isu ini membutuhkan 

perhatian ilmiah untuk menganalisis implikasi etis dari pembuatan dan konsumsi konten di platform ini 

dan untuk memahami bagaimana meningkatnya budaya digital global mempengaruhi berbagai 

identitas budaya. 

Di sisi lain, munculnya dakwah digital Islam di TikTok sebagai konter narasi menghadirkan 

solusi proaktif untuk masalah ini. Dakwah digital Islam bertujuan untuk mencegah asimilasi budaya dan 

memajukan lingkungan digital yang lebih inklusif dan sadar budaya dengan menggunakan platform ini 

untuk menyebarkan ekspresi budaya yang asli, melestarikan nilai-nilai tradisional, dan menangani 

dilema etika. Narasi tandingan ini menyoroti bagaimana platform digital dapat menjadi tempat untuk 

keterlibatan yang konstruktif, mempromosikan pemahaman antar budaya, dan menentang narasi 

globalisasi yang ada, selain menjadi tempat di mana budaya terkikis. Analisis terhadap efek negatif dari 

budaya globalisasi dan upaya penanggulangan dakwah digital Islam dalam wacana ilmiah ini menyoroti 

kesulitan dalam representasi dan pelestarian budaya di era digital dan meletakkan dasar untuk studi 

dan penyelidikan kritis di masa depan. 
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